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Abstract: The enthusiasm of students in achieving learning goals is influenced by intrinsic and extrinsic
factors. Intrinsic factors include motivation, talent, interest, and personality. While extrinsic factors
include the role of parents, the learning process at school, and the social environment. Especially in
class Xl students who are in a tentative period in determining their careers. Career planning and
maturity are obtained through informative guidance services. Therefore, this study aims to determine
the contribution of informative career study guidance services in increasing learning motivation. The
research method focuses on a literature review approach or literature review. The results showed that
there was a contribution of informative guidance services in increasing learning motivation in class Xl
students.
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Abstrak:Semangat siswa dalam mencapai tujuan belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi motivasi, bakat minat, dan kepribadian. Sedangkan faktor ekstrinsik
meliputi peran orangtua, proses pembelajaran di sekolah, serta lingkungan sosial. Terlebih pada siswa
kelas XII yang berada pada masa tentatif dalam menentukan karir. Perencanaan dan kematangan
karir diperoleh melalui layanan bimbingan informatif. .Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kontribusi layanan bimbingan informatif studi karir dalam meningkatkan motivasi belajar.
Metode penelitian berfokus pendekatan literature review atau tinjauan pustaka. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat kontribusi layanan bimbingan informatif dalam meningkatkan motivasi belajar
pada siswa kelas XII.

Kata kunci:Motivasi belajar; layanan bimbingan informatif studi karir

PENDAHULUAN

Menurut Serikandi, (2020) motivasi dinilai memengaruhi tingkat pencapaian tujuan belajar pada
siswa. Potensi yang dimiliki setiap siswa harus diimbangi pula dengan motivasi agar lebih optimal.
Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri siswa agar lebih fokus pada tujuan kegiatan
pembelajaran (Prastyo & Kurniawan, 2020). Rangsangan dari dalam maupun luar dapat mengarahkan
siswa pada perubahan tingkah laku yang lebih baik serta meminimalisir kebiasaan buruk (Rumbewas
dkk., 2018).

Motivasi merupakan aspek non intelektual yang memengaruhi psikis dalam menciptakan
perasaan senang, percaya diri, dan antusiasme siswa dalam belajar (Laras & Rifai, 2019). Kesadaran
orangtua sebagai madrasah pertama bagi anak dalam meningkatkan motivasi sangat diperlukan.
Perhatian dan komunikasi pada anak harus intens dilakukan, memantau perilaku dan pergaulan anak,
serta menciptakan suasana rumah yang harmonis (Rofiatun Nisa’ & Eli Fatmawati, 2020). Peran motivasi
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dapat membantu siswa dalam memaknai proses belajar dan pembentukan problem solving (Novianti
dkk., 2020).

Intensitas motivasi memengaruhi daya nalar atau kemampuan individu dalam berpikir dan
melakukan sesuatu (Aliyas dkk., 2019). Artinya, ketika intensitas motivasi tinggi, maka semakin optimal
hasil belajar siswa dan begitu pula sebaliknya. Motivasi bertugas sebagai filtrasi antara tindakan yang
bermanfaat dan tindakan yang menghambat tujuan belajar siswa (Lesi Ayu dkk., 2019). Intensitas
motivasi dapat dinilai dengan melihat kerja keras siswa dalam menunjukkan minatnya terhadap
penyelesaian tugas dan studi karir (Aisyah Nurjanah & Aryani, 2020).

Menurut Agustin dkk., (2021) sekolah merupakan wadah pengembangan intelektual maupun
non intelektual. Intelektual seperti prestasi, keterampilan, dan studi karir, sedangkan non intelektual
seperti pembentukan moral dan sosio emosional pada siswa. Bidang pembinaan yang diberikan sekolah
pada siswa yakni bimbingan dan konseling. Ar Noya & Salamor, (2020) mendefinisikan bahwa bimbingan
dan konseling merupakan psikopedagogis atau pendidikan karakter dengan fungsi utama yakni
mengembangkan minat bakat siswa. Bimbingan dan konseling juga sebagai upaya meningkatkan
motivasi siswa seperti disiplin waktu, kemandirian belajar, dan kematangan perencanaan karir (Miharja,
2019).

Bimbingan dan konseling memiliki fungsi diantaranya pemahaman dan penyaluran (Yuliza,
2017). Kedua fungsi tersebut sebagai upaya pengembangan minat bakat maupun menentukan jurusan
perguruan tinggi bagi siswa kedepannya. Salah satu jenis layanan bimbingan yakni informatif. Layanan
bimbingan informatif adalah bimbingan secara langsung guna menyampaikan informasi akademik
maupun non akademik (Muna & Sa'dijah, 2019). Siswa kelas XII harus memiliki perencanaan karir
lanjutan yang dapat diperoleh dari interpretasi layanan bimbingan informatif (Rohmawati, 2019).

Layanan bimbingan informatif studi karir berperan sebagai persiapan dan penempatan siswa
dalam menentukan langkah selanjutnya dibidang pendidikan maupun pekerjaan (Natasha dkk., 2020).
Layanan bimbingan informasi mendorong siswa untuk ekplorasi potensi dan membentuk pola
pengambilan keputusan secara kritis dan efektif (Gunawan, 2018). Guru bimbingan dan konseling
berperan memonitor pemilihan karir, karakter, serta pengembangan sosial oleh tiap siswa (Rosada dkk.,
2019).

Pradnyawati & Rustika, (2019) mengemukakan bahwa pemilihan karir merupakan pengambilan
keputusan dibidang pekerjaan maupun pendidikan yang memengaruhi tujuan hidup. Siswa SMA tingkat
akhir mulai mengevaluasi pemikiran yang semula subjektif menjadi realistis (Dalimunthe, 2017). Remaja
yang dapat memenuhi tugas perkembangannya dengan baik, maka semakin mudah pula ia
mempersiapkan langkah masa depannya (Herin & Sawitri, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literature review. Dalam hal ini
penelitian pustaka sebagai bahan acuan referensi yang berasal dari berbagai artikel mengenai “motivasi
belajar’ , “layanan bimbingan informatif studi karir”. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan
kata kunci “motivasi belajar”, “motivasi intrinsik”, “motivasi ekstrinsik”, “layanan bimbingan informatif”,
“studi karir”, “kematangan karir”, “studi karir pada siswa SMA”. Selain itu, pencarian kata kunci tersebut
diakses menggunakan Google Schoolar/Cendekia dan sumber basis web data online dari perguruan

tinggi, dan diperoleh instrumen sebagai berikut :

Tabel 1.1 Sumber Referensi

JUDUL PENULIS SUMBER
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|dentifikasi Motivasi Belajar Agustin, S., Nurmaliza, N.,
Siswa Kelas XII IPA pada Mata Sastra, A., Meliza, W., &
Pelajaran Fisika di SMA Negeri Loviya, M. (2021) Schoolar
10 Kota Jambi

Efektivitas Layanan Informasi
Karir Dalam Meningkatkan

Kemampuan Perencanaan Aminudin, 202% Mulyadi, M. Uinsu.ac.id
Karir Siswa ( )
Penggunaan Layanan
informasi dengan Metode Erryanti, A., Widiastuti, R., & Unila.ac.id

Diskusi untuk Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa Andriyanto, R. E. (2019)

Layanan Bimbingan Karir untuk
Meningkatkan Motivasi Siswa

Melanjutkan Pendidikan ke Jannah, R. (2021) Staiattanwir.ac.id
Perguruan Tinggi
Memperkuat Motivasi Belajar ~ Jati, W., Triyadi, T., Sudarso, A. Schoolar
dengan Penyusunan Rencana P, Maulana, S. R., & Yuangga,
Karir SMK Sasmitajaya K. D. (2020)

Strategi Komunikasi
Penyuluhan Guru Bimbingan
Konseling dalam Membantu

Siswa Menentukan Jurusan di
Perguruan Tinggi

Natasha, A. L., Siregar, M. R. Unpak.ac.id
A., & Jayawinangun, R. (2020)

Upaya Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok di Kelas
XII-11S-1 SMA Negeri 1 Pujut

Serikandi, B. (2020) Undikma.ac.id

Keefektifan Layanan Informasi

Karir Berbantuan Website untuk . . .
Meningkatkan Perencanaan Tumanggor, H. R., Sunawan, Uniska-bjm.ac.id

Karir Siswa SMA di Kota S., & Purwanto, E. (2018)
Tarakan

HASIL PENELITIAN
A. Motivasi Belajar

Soimah, (2018) mengemukakan bahwa motivasi merupakan energi yang memengaruhi psikis,
emosi, serta kemauan individu dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut Shidik, (2020) motivasi belajar
adalah aspek dasar yang menggerakkan individu ke sisi yang lebih baik dalam optimalisasi hasil belajar.
Siswa memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran. Kebutuhan tersebut dikenal
sebagai needs to know and understand yang didalamnya mencakup rasa ingin tau, memperoleh dan
menginterpretasi informasi (Umam, 2019).
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Berdasarkan penelitian Cahyani dkk., (2020) motivasi memiliki empat domain yakni dorongan,
komitmen, pengembangan ide, serta optimisme dalam memperbaiki kegagalan. |zzatul Yuanita, (2020)
berpendapat bahwa motivasi adalah perubahan neuropsychology yang diawali dengan feeling dan
diperkuat oleh tujuan. Tiga peranan motivasi belajar yakni sebagai dorongan, memfokuskan tujuan, serta
mengarahkan siswa dalam hasil belajar (Sarnoto & Romli, 2019). Selain itu, intensitas motivasi dapat
ditingkatkan melalui penguatan perilaku belajar siswa (Febianti, 2018).

Menurut Mawarny & Wardani, (2020) klasifikasi motivasi dibagi menjadi dua yakni motivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yakni dorongan dan minat dari dalam diri individu sehingga menimbulkan
perilaku (Pusparini dkk., 2020). Persepsi siswa juga memengaruhi motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik
merupakan stimulus pendukung seperti fasilitas pembelajaran, layanan bimbingan, maupun rewards
(Kurniati dkk., 2020). Lingkungan keluarga dan sekolah juga memengaruhi motivasi ekstrinsik pada
siswa.

B. Layanan Bimbingan Informatif Studi Karir

Permata dkk., (2019) memaparkan bahwa tugas perkembangan siswa tingkat akhir yakni eksplorasi
karir. Remaja dengan usia 11-18 tahun akan mengalami masa pemilihan karir atau disebut dengan masa
tentatif. Masa tentatif merupakan masa pengembangan minat, kapasitas, nilai, dan perubahan pada
individu (Cahyati dkk., 2020). Siswa perlu memantapkan pilihan karir sebagai bentuk efikasi diri yang
baik (Putri, 2017). Hal tersebut juga sebagai tolak ukur komitmen siswa terhadap bidang yang ingin
ditekuni.

Menurut Nelissa dkk., (2018) pemilihan karir dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kelompok teman
sebaya. Faktor psikologis meliputi motivasi, minat, harapan, dan peluang. Sedangkan kelompok teman
sebaya berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam menentukan pilihan. Faktor eksternal lainnya yakni
faktor sosial, ekonomi, gaya hidup, dan ekspektasi individu (Nurlela & Surtiyoni, 2020). Selain itu,
keterikatan antara orangtua dan anak juga memengaruhi pengembangan minat dan keterampilan pada
anak (Qonitatin & Kustanti, 2021).

Siswa kelas XlI seringkali menemukan hambatan dalam memenuhi tugas perkembangan karirnya.
Hambatan yang sering dialami yakni keraguan dalam menentukan program studi, tidak fokus pada bakat
dan minat, serta kecemasan tidak mendapat pekerjaan setelah lulus (Aziz & Putri Siswanto, 2018).
Kendala lainnya yakni minimnya informasi dan wawasan siswa. Pemilihan karir menuntut siswa untuk
berpikir dan bertindak secara rasional (Nuragmarina & Risnawati, 2018). Oleh karena itu, hambatan
tersebut dapat diatasi dengan pengadaan layanan perencanaan individual maupun kelompok (Krismona
dkk., 2021).

Menurut Gozali, (2020) yang didukung data Permendikbud nomor 111 tahun 2014, menyatakan
bahwa perencanaan karir dan pengembangan minat siswa dapat diperoleh dari layanan bimbingan
informatif. Komponen pada layanan informasi studi karir didukung oleh data informasi pribadi, individu
dengan lingkup keluarga, dan kondisi lingkungan (Aminuddin & Mulyadi, 2020). Informasi, saran dan
arahan dari konselor sangat diperlukan siswa kelas XII akan kebutuhan karirnya (Tumanggor dkk., 2018).
Semakin baik kualitas informasi yang diberikan, maka semakin matang perencanaan karir siswa.

C. Layanan Bimbingan Informatif Studi Karir Meningkatkan Motivasi Belajar

Menurut Erryanti dkk., (2019) problema motivasi belajar dapat ditangani dengan fokus utama fungsi
pemahaman melalui layanan bimbingan informatif. Studi karir menjadi salah satu tugas utama konselor
dalam memberikan layanan informasi. Group discussion studi karir membentuk mindset rasional dan
mendorong siswa untuk lebih menikmati proses belajar guna mencapai tujuan (Jati dkk., 2020).
Bimbingan karir mengarahkan siswa agar lebih mandiri dalam mengembangkan keterampilan serta
mempertimbangkan konsekuensi atas karir yang dipilih (Khoir dkk., 2021).
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Layanan bimbingan informatif studi karir mengidentifikasi orientasi diri yang lebih dominan. Orientasi
tersebut nantinya sebagai modal individu dalam mengintegrasikan antara pengalaman belajar dan
kebutuhan karir (Jannah, 2021). Kematangan karir dipengaruhi oleh faktor motivasi, intelegensi, bakat
minat, kepribadian, dan kesehatan fisik individu (Yuniarto, 2017). Selain itu, mekanisme bimbingan
informasi diawali dengan memaparkan topik program studi, profesi, maupun pengembangan hobi.
Selanjutnya, konselor memberi kesempatan siswa untuk beropini secara terbuka (Serikandi, 2020).

Berdasar penelitian Rohmah & Falah, (2016) bentuk layanan bimbingan karir informatif meliputi
ceramah oleh narasumber, group discussion, studi banding atau karya wisata. Bimbingan karir dengan
teknik tersebut dinilai lebih meningkatkan motivasi siswa (Hanan, 2017). Layanan bimbingan karir perlu
dilakukan intens guna memengaruhi empat aspek yakni feeling, thinking, perception, dan knowledge
(Sobirin, 2019). Selain itu, metode informatif lebih mengutamakan komunikasi verbal yang lebih mudah
diterima siswa. Oleh karena itu, layanan bimbingan informatif studi karir dinilai memberi kontribusi
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas XIl.

KESIMPULAN

Siswa kelas XII dengan rentang usia 16-18 tahun berada pasa masa tentatif. Masa tersebut
membuat individu dituntut memenuhi tugas perkembangannya dengan baik. Terlebih dalam pemilihan
karir. Karir akademis maupun non akademis tidak serta merta instan diperoleh siswa. Melainkan melewati
proses perencanaan dan kematangan karir. Proses tersebut dapat diupayakan melalui layanan
bimbingan informatif. Adanya layanan bimbingan informatif dengan teknik langsung atau komunikasi
verbal dinilai mampu merangsang semangat siswa dalam mewujudkan karirnya. Oleh karena itu, layanan
bimbingan informatif berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas Xl terkait studi karir.
Penulis menyadari bahwa literature review ini masih memerlukan kritik dan saran yang membangun.
Selain itu, alangkah baiknya penulis melakukan penelitian eksperimen dengan dua variabel guna
mendukung pernyataan literature review yang mencakup kumpulan referensi antar dua variabel yakni
motivasi belajar dan layanan bimbingan informatif studi karir.
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